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ABSTRAK

Relasi agama (Islam) dan negara adalah perbincangan yang sangat klasik dan
sudah ada dalam sejarah Islam. Perdebatannya pun masih hangat dibicarakan hingga
sekarang. Adalah Abu al-A’la al-Maududi pemikir asal Pakistan, pembicara yang
ulung dan penulis yang amat produktif, khususnya dalam bidang agama dan gagasan-
gagasanya tentang Islam, termasuk teori kenegaraanya. Baginya Islam adalah agama
yang paripurna lengkap dengan kehidupan politik dengan arti di dalam Islam terdapat
pula sistem politik. Oleh karenanya dalam bernegara umat Islam tidak perlu atau
bahkan dilarang meniru sistem Barat. Bertolak belakang dengan pemikiran di atas,
adalah Amien Rais intelektual muslim Indonesia muncul dengan sikap kritis terhadap
kekuasaan, dengan sifat pemikiran idealistik, liberal. Amien Rais mengamini
demokrasi sebagai sistem yang final dan dinamis dalam suatu negara. Karena Amien
Rais beranggapan bahwa negara hanya bisa berjalan dengan stabil apabila negara
tersebut menggunakan sistem demokrasi. Menarik untuk membandingkan kedua
pemikir ini untuk menemukan persamaan dan perbedaannya karena kedua tokoh ini
adalah orang yang tidak mengikuti cara pandang atau presepsi Barat yang baginya
tidak pas tentang agama, menurut kedua tokoh ini agama memberi paradigma moral
dan etik untuk pengelolaan kehidupan konkret manusia di dunia dalam berbagai

bidang.

Untuk mengupas pemikiran kedua tokoh tersebut, dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan normative-filosofis dengan pola berfikir deskriptif, analitik
dan komperatif. Pendekatan normatif di sini digunakan untuk melibat ajaran agama
yang pokok asli dari Tuhan yang di dalamnya belum terdapat penalaran manusia.
Dalam hal ini juga mengkaji tentang teks-teks yang dikemukakan oleh kedua tokoh
objek kajian ini. pendekatan filosofis berarti cara pandang yang bertolak dari
penyelidikan dengan akal budi mengenai sebab-sebab, asas-asas, hukum dan
sebagainya terhadap segala yang ada di alam s Tt brbearan
dan arti adanya sesuatu. Dalam hal inilah, pende
serta pendalaman terhadap pemikiran kedua
pengetahnan yang utuh mengenai relasi Islam da

Dengun mengacu padn  pendekaran ¢
beberapa kesimpulan. Perfama, Persamaan
melakukan pendckatan antara relasi apama
normatifitas sekalipun hasil akhir dari pemahar
substantif. Kedua, dalam level argumentasi t
memiliki sisi persamaan dalam persoalan pene;
penegakan keadilan yang mcrupakan konsep
lainnya. Adapun perbedaan keduanya pertam
adanya kecenderungan pengaruh politik praktis-
cara berfikir yang berbeda pula. Kedua, pac
Maududi lebih memberikan suatu rincian y:
perbedaan terkait dengan implikasi dari cara
dilihat dan pemknaan tentang persoalan
kebebasan berkehendak umat manusia, persams
yang menjurus pada ashabiyah ad-diniyah di se
pihak lain, hubungan negara dan agama anatare
tidak jelas, wilayah pengaturan negara dalan
mana di satu sisi mencakup pesoalan hubung
hubungau manusia dengan Tuhan, pilihan
demokrasi, dan kerumitan aturan ekskutif, lege:

il












Pedoman Transliterasi

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini ialah Pedoman Transliterasi
berdasarkan SK Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan RI
No.158 tahun 1987 dan No.0543b/U/1987 dengan beberapa penyesuaian sehingga

menjadi sebagai berikut:
A. Konsonan Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
f Alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
- ba’ b be
< ta’ t Te
& tsa’ ts te dan es
Jim - j je
z ha’ h ha (dengan titik
dibawah)
& kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 dzal dz de dan zet
) J ra r er
J zai z zet
o sin s es
U -syin sy es dan ye
U shad sh es dan ha
ua dhad dh de dan ha
L tha th te dan ha
k za z z(d

vi




diatas)

¢ ‘ain ¢ koma terbalik
¢ ghain gh ge dan ha
s fa’ f ef

3 qaf q qi

& kaf k ka

d lam 1 el

a mim m em

O nun n en

K waw w we

5 ha’ h ha

¢ - hamzah ’ koma di atas
¢ ya’ y ye

B. Fokal Pendek
——— * (fathah) ditulis a; J@  ditulis qala
——— . (kasrah) ditulis 1 ; Apass (itulis mwasjidun
' (dammah) ditulis u ; =8 ditulis fardhun

C. Vokal Panjang (Mad)
Fathah + alif, ditulis 3, contoh 43l  ditulis jahiliyyah
Fathah + ya mati, ditulis @, contoh: (=& ditulis fansa
Kastal + ya wiati, ditulis i a8 ditulis Aurim

Dammah + wawu mati, ditulis u =38 divls ferdidh

D. Konsonan Rangkap Karena syiddah Ditulis Rangkap

Vil




333%  ditulis dengan muta 'addidah
8 ditulis dengan ‘iddah
E. Ta’ Marbutho
Bila dimatikan ditulis 4, contoh: 4«Sa ditulis dengan hikmah, %~ ditulis
dengan jizyah. (Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah , maka

ditulis dengan A, contoh: ¢\l ¥ 4 S ditulis Karamah al-auliya’.
Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah
ditulis #, contoh: k!l 38 3 ditulis dengan zakat al-fitri

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati, ditulis ai, contoh: 2Si2 ditulis bainakum

Fathah + wawn mati, ditulis au, contoh: J_# ditulis gau/

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan apostrof
Pl ditulis a'antum
e uidat

588 (A ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis al-, contoh: Ol_&¥ ditulis al-Qur'an,
osb8l ditglis al-Qiyas
Rila ditkuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurut | (el)nya, contoh:
slaudl ditulis as-Sama', ol ditulis asy-Syams.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk hidup yang saling membutuhkan satu sama
lainnya.' karena manusia menurut Farabi, sebagaiinana dikutip Munawir Sjadzali
adalah makhluk sosial, makhluk yang mempunyai kecenderungan alami untuk
bermasyarakat, yang tidak bisa memenuhi segala kebutuhan sendiri tanpa bantuan
orang lain atau kerja sama dari pihak lain.”

Dalam proses saling memenuhi kebutuhan sesama manusia tersebut diatas
dibutuhkan adanya pengaturan agar pergesekan kepentingan di dalamnya dapat
diminimalisir, untuk keperluan pengaturan kebutuhan itulah kemudian dibutuhkan
sebuah institusi yang kuat yaitu negara.

Negara artinya sebuah wilayah yang mempunyai kedaulatan dan
pemerinlalian sendit, yang mengatur masayarakatnya dengan peratyran tersendiri
pula.’ Dalam proses pemhentukan negara itulah kemudian terjadi dialog antara

kultur lokal dengan kepentingan pengaturan yang akan dilakukan oleh

1
1965), hin

2
Press, 199

3
Arkola, 1€






Dalam diskursus tentang Islam dan negara pada pemikiran politik Islam
modern inilah, kemudian muncul dua nama yang cukup berpengarub dewasa ini
yaitu: Abu al-A’la al-Maududi dan Amien Rais.

Abu al-A’la al-Maududi pemikir, pembicara yang ulung dan penulis yang
amat produktif, khususnya dalam bidang agama dan gagasan-gagasanya tentang
Islam, termasuk teori kenegaraanya. Baginya Islam adalah agama yang paripurna
lengkap dengan kehidupan politik dengan arti di dalam Islam terdapat pula sistem
politik. Oleh karenaya dalam bernegara umat islam tidak perlu atau bahkan
dilarang meniru sistem barat.®

Amien Rais adalah intelektual muslim kontemporer yang muncul dengan
sikap kritis terhadap kekuasaan, dengan sifat pemikiran idealistik, liberal. Amien
Rais mengamini demokrasi sebagai sistem yang final dan dinamis. Karena Amien
Rais beranggapan bahwa nogara hanya bisa berjalan dengan stabil apabila negara
tersebut menggunakan sistem demokrasi.

Membandingkan pemikiran kedua tokoh ini juga menjadi penting karena,
menurut Azyumardi Azra ada dua poros yang sangat berpengaruh pada
perkembangan pemikiran politik Indonesia saat ini, kedua poros itu ialah: poros

tamatan timur tengah poros tamatan perguruan tinggi barat.’

® Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara ajaran, sejarah dan pemikiran, (Jakarta:ui-
pres,1993), him. 166.

7 Azyumadi Azra, Islam Reformis; Dinamika Intelektual dan Gerakan , cet. Ke-1 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada 1999), him. 193.



Sebagaimana diketahui bahwa kedua tokoh ini adalah orang yang tidak
mengikuti cara pandang atau presepsi barat yang baginya tidak pas tentang
agama, menurut kedua tokoh ini agama memberi paradigma moral dan etik untuk
pengelolaan kehidupan konkret manusia di dunia dalam berbagai bidang.

Karena adanya pengaruh dari timur tengah yang masuk ke Indonesia
melalui pemikiran para mahasiswa yang belajar di sana, maka mau tidak mau
pemikiran kedua tokoh ini kemungkinan besar berpengaruh di Indonesia. Dan
disinilah pula kemudian pentingnya untuk mengetengahkan relevansi pemikiran
kedua wkoh 1 di Indonesia.

Dari latar belakang inilah sangat menarik untuk dikaji- lebih jauh dan
mendalam tentang relasi Islam dan negafa antara pemikiran Abu al-A’la al-

Maududi dan Amien Rais serta relevansinya di Indonesia.

. Pokak Magalah

Rendasarkhan latar halakang yang tclah dipaparkan diataa, tordapat boberapa

hal yang e s e e
1. Bag
Neg
2. Apa

men



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. menjelaskan pemikiran Al-Maududi dan Amien Rais mengenai Islam dan
negara.

2. memaparkan perbedaan dan persamaan pemikiran Al-Maududi dan Amien
Rais tentang Islam dan Negara.

Adapun kegunaan penulisan skripsi ini adalah:

1. Dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk menyumbangkan pemikiran
dalain rangka memberikan andil bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang Politik Islam

2. Dapat menjadi salah satu sumbangan pemikiran untuk memperkaya

kepustakaan Politik Islam pada khususnya dan Ilmu Politik pada umumnya.

I?. Tealaah Pustaka

TTamk  memmjnkkan keaslian penclitian ini serta untuk menghindari
duplikasi karya ilmiah, maka dianggap perlu untuk mengkaji berbagai pustaka
yang berkaitan dengan penelitian dalam skripsi ini.

Penelitian tentang Islam dan negara sejauh ini sudah cukup banyak
dilakukan, namun penelitian yang khusus membahas pemikiran Al- Maududi dan
atau Amien Rais tidak cukup banyak.

Diantara penelitian yang membahas masalah pemikiran Al-Maududi

adalah:






politik Islam yang telah menentukan format baru yang mencakup landasan
teologi, tujuan dan pendekatan islam politik yang dipandang sebagai bangunan
dengan konstruk negara kesatuan Indonesia.

Yang kedua Buku Islam Demokrasi Atas Bawah: Polemik Strategi
Perjuangan Umat Model Gusdur dan Amien Rais, yang disunting oleh Afif
Afandi hanyalah merupakan buku yang membahas secara datar tentang perbedaan
strategi antara Gusdur dan Amien Rais dalam mewujudkan negara yang
demokratis di Indonesia. Demikian penelitian yang membahas tentang pemikiran
Amien Rais.

Demikian beberapa penelitian yang penulis dapatkan, meskipun masih
cukup banyak buku-buku yang membahas kedua tokoh ini namun setidaknya
inilah beberapa diantaranya.

Akan (etapi penyusun tidak mencnemukan penclitian yang gecara
langsung membahas dan membandingkan pemikiran kedua tokoh ini dalam

masalah Islam dan Negara.

Kerangka Teoritik

Karena penelitian ini termasuk di dalam kajin politik Islam maka ia
termasuk dalam kategori Siydsyah Syar'iyyah yaitu politik yang dilandaskan
dengan syari‘at hukum dan tuntunan-tuntunannya, sebab tidak semua politik

sesuai dengan syara'. Banyak politik yang berebenturan dengan syariat dan



banyak politik yang tidak memperdulikan syariat, suka atau tidak suka, menerima
atau tidak , yang penting politik berjalan sesuai dengan kehendak pelakunya.*

Adapun politik secara bahasa berasal dari bahasa arab yakni as-siydsah
yang meruapakan mashdar dari kata sasa-yasusu, yang pelakunya disebut sa'is.}?

Menurut Tbnu Manzhur dalam Lisdnul Arab sebagaimana dikutip Al-
Qordhawi politik juga bisa berasal dan kata sawasa, jadi orang yang mengatur
atau memimpin suatu kaum bisa disebut Sasah wa sawwas, apabila dikatakan
sawwasa fuldn amru bani fulan artinya Fulan diberi mandat untuk memimpin
Buni Fulun.?

Jadi as-siydsah artinya kewajiban menangani sesuatu yang mendatangkan
maslahat.'*. dan jelaslah bahwa tujuan dari politik Islam yakni kemaslahatan bagi
seluruh ummatnya.

Someontara itu menurut Al Buthi sebagaimana dikutip Amir Muallim dan
Yusdani dalam buku Konflgurasi Pemikiran Hukum Islam menyatakan bahwa ada
lima criteria dalam menentukan kemaslahatan , yaiw: a). Mempriorftaskan tujuan-

tujuan syara”, b). Tidak bertentangan denga al-Quran; c). Tidak bertentangan

U Yusuf al-Qordhawi, Pedamen Rernegara dalam Persfektif Islam, alih bahasa Kathur
Suhardi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), him. 33.

Y Ibid,
B 1bid.

Y Ibid.
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ketatanegaraan yang merupakan bukan ibadah murni umat Islam bisa secara
selektif meniru barat, yang pada hakikatnya mengambil kembali apa yang dahulu
diberikan ilmuwan-ilmuwan Islam pada abad pertengahan kepada barat mereka
juga berpendapat bahwa dalam masalah kenegaraan Islam menawarkan
seperangkat gagasan spiritual, etis dan moral bagi negara, kelompok inilah yang
disebut kelompok substantifistik.'?

Dalam kerangka inilah penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat

menambah sumbangan pemikiran dalam kerangka Figh Dustiiri.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang akan dipakai penulis adalah penelitian pustaka
(library research), yakni dengan meneliti sumber-sumber kepustakaan yang
ada relevansinya dengan pembahagan tentang Islum dun negara, kKhososonys

dalao peinikivan al-Mandndi dan Amicn Rais,

2. Sifat penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriftif, amalitik, dan
komparatif yaitu dengan menguraikan hal-hal mengenai Islam dan negara

khusus dari pemikiran kedua tokoh tersebut kemudian mencermatinya melalui

19 Ibid., him.116.
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analisis lalu menjelaskan dan memaparkan perbedaan dan persamaan
pemikiran kedua tokoh tersebut.
. Metode penggalian data

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, karenanya,
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menelusuri dan merecover
buku-buku atau tulisan-tulisan yang disusun oleh Al-Maududi dan Amien
Rais, serta buku-buku lain yang mendukung pendalaman dan ketajaman
analisis penelitian. Adapun karya al-Maududi yang dijadikan sumber primer
dalam penelitian ini adalah Al-Khilufuh wal Mulk, The Islamic Law and
Constitution yang dalam versi Indonesia berjudul Khilafah dan Kerajaan,
valuasi Kritis atas Sejarah Pemerintahan Islam, dan Hukum dan Konstitusi,
Sistem Politik Islam. Adapun karya Amien Rais adalah Demokrasi dan proses
politik, Cakrawala Islam antara Cita dan Falta, dan AMsmbangun Politik
Adiluhung: Membumikan Tauhid Sosial, Menegakkan Amar Ma'ruj’ Nahi
Munkar.
. Metode pendekatan

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah
pendekatan Normatif-Filosofis. Pendekatan normatif yaitu suatu pendekatan

yang memandang agama dari segi ajarannya yang pokok asli dari Tuhan yang
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didalamnya belum terdapat penalaran manusia®®. Dalam hal ini juga mengkaji
tentang teks-teks yang dikemukakan oleh kedua tokoh objek kajian ini.
Pendekatan filosofis menurut Poerwadarminta sebagaimana dikutip
Abudin Nata, pendekatan filosofis berarti cara pandang yang bertolak dari
penyelidikan dengan akal budi mengenai sebab-sebab, asas-asas, hukum dan
sebagainya terhadap segala yang ada dialam semesta ataupun mengenai
kebenaran dan arti adanya sesuatu.
Dalam hal inilah, pendekatan akan bertolak dari penyelidikan serta
pendalaman terhadap pemikiran kedua tokoh, sehingga didapatkan scbuah

pengetahuan yang utuh m,engenai relasi Islam dan negara ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab
bordcut; bob portomoe morvpoalon  pendobuhvan yang akan menerangkan latar
belakanyg masalah, rumusan wasalal, juan don kegunaan, Ielaah postaka)
kerangka teoritik, metode penclitian, serta sistematika pembahasan. Agar
penelitian ini terarah dan terencana dengan baik.

Bab kedua akan menguraikan teori politik dalam Islam tentang negara
baik masa periode klasik maupun modem. Hal ini dimaksudkan agar adanya

gambaran awal tentang pergulatan pemikiran politik dalam 1slam.

% Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, cet. ke-5 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000),
him. 34.
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Bab ketiga akan menguraikan biografi dan pemikiran kedua tokoh yaitu
Al-Maududi dan Amien Rais, dengan rincian biografi: sejarah kelahiran dan
pendidikan, pengalaman dan aktifitasnya, pemikiran serta karya-karya keduanya.
Sedangkan untuk pemikirannya dirinci sedemikian rupa sesuai dengan apa yang
tertuang dalam karya-karyanya.

Bab keempat akan menguraikan perbandingan pemikiran kedua tokoh
dengan rincian, perbandingan pada metode pendekatan, argumentasi serta
relevansi pemikiran kedua tokoh di Indonesia.

Bab yang terakhir yaitu bab kelima akan menguraikan kesimpulan dari

penelitian ini serta memberikan saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pemikiran Al-Maududi dalam masalah kenegaraan dapat dijelaskan sebagai
berikut bahwa ia sangat giat menyerukan dibentuknya suatu negara Islam secara
universal dengan ikatan solidaritas kelslaman (ashabiyah ad-diniyah) tanpa
memendang ras, kebangsaan dan letak geografis suatu wilayah. Al-Maududi
merupakan tokoh pembentuk dan penggerak fundamentalisme Islam
kontemporer, anti barat. Adanya imprealisme dan kolonealisme dalam pandangan
Al-Maududi tidak hanya menjadi ancaman politis maupun ekonomis, tetapi juga
menjadi ancaman budaya terhadap Islam. Sementara itu pandangan tenteng
negara Islam (Islamic State) menurut Amien Rais tidak terdapat dalam Al-Qur’an
dan al-sunnah. Seruan untuk mendirikan negara Islam tersebut dalam pandangan
Amien Rais apalah artinya jika hanya sebuah nama kalau subtansinya adalah
kosong, jauh dari realitas Al-Qur’an itu sendiri. Kemudian Amin Rais
menginginkan suatu bentuk kenegaraan yang bukan dilandasi persatuan agama,
tetapi lebih pada persatuan bangsa (ashabiyyah al-jinsiyyah) karena kultur
perpolitikan di Tndonesia lehih pantas dengan persatuan hangsa

Perbedaan dan persamaan cara pandang keduanys leolang relasi agana dan
negara sebagai berikut: persamaan keduanya dapat ditemukan pada kesamaan

dalam melakukan pendekatan antara relasi agama dan negara, yaitu
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mengutamakan normatifitas sekalipun hasil akhir dari pemahaman itu berbeda
menjadi formali dan substantif. Kemudian dalam level argumentasi tentang
negara yang ideal keduanya memiliki sisi persamaan dalam persoalan penegakan
negara atas dasar musyawarah, penegakan keadilan yang merupakan konsep
bernegara dan aturan-aturan prinsip lainnya. Sedangkan perbedaan keduanya
dalam level pendekatan ditemukan adanya kecenderungan pengaruh politik
praktis yang berbeda sehingga menghasilakan cara berfikir yang berbeda pula.
Kemudian pada level argumentasi nampaknya al-Maududi lebih memberikan
suatu rincian yang panjang. Hal-hal yang menjadi perbedaan terkait dengan
implikasi dari cara memahami agama dan negara dapat dilihat dari pemknaan
tentang persoalan pertanggungjawaban pemerintahan, kebebasan berkehendak
umat manusia, persamaan manusia, landasan kesatuan negara yang menjurus pada
ashabiyah ad-diniyah di satu pihak dan ashabiyah al-jinsiyyah di pihak lain,

hubungan negara dan negara anatara yang memiliki batasan jelas dan yang tidak
Jjelas, wilayah pengaturan negara dalam aspek pengayoman bagi umat yang mana
di satu sisi mencakup pesoalan hubungan manusia dengan manusia maupun
hubungan manusia dengan Tuhan, pilihan antara demokrasi, teokrasi atau teo
demokrasi, dan kerumitan aturan ekskutif, legeslatif dan yudikatif. Al-Maududi
dan Amien Rais telah memberikan kontribusi vang cukup signifikan bagi
diskursus intelektual muslim secara umum. Perbedaan pemikiran tentang Islam
dan Negara menurut Al-Maududi dan Amien Rais dapat disebabkan oleh:

1. Latar belakan sosio kultur yang melingkupi Al-Maududi dan Amien Rais.
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NO

SURAH DAN AYAT

TERJEMAHAN

Q.S. Al-An’am : 73).

(Q.S. Thaha : 6).

(Q.S. Al-Bagarah : 7)

(Q.S. al-Bagarah :255)

(Q.S. Al-An’am : 162-
164).

(Q.S. Al-A’raf : 51)
(Q.S. Al-Maidah : 38-

40)

(Q.S. Al-
Bagarah:210).

(Q.S. Az-Zumar : 2-
3).

Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi
dengan benar......

Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua
yang di bumi, semua yang di antara keduanya da:
semua yang di bawah tanah.

Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dar
bumi adalah kepunyaan Allah?

...... Dia Tuhan yang hidup kekal lagi terus meneru:
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidal
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi
tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanp:
izin-Nya? Allah mengetahwi apa-apa yang di hadapar
mereka dan di belakang mereka.......

Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhar
semesta alam. Katakanlah: "Apakah aku akan mencar
Tuhan selain Allah, Padahal Dia adalah Tuhan bag
segala sesuatu...... ”

....Ingatlah, menciptakan dan meinerintah hanyalal
hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.

Laki-laki yang mencurl dan perempuan yang mencuti,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bag
apa yang mereka kerjakan .....Tidakkah kamu tahu
Sesungguhnya Allah-lah yang mempunyai kerajaar
langit dan bumi?

....Ada kalanya kamu membenci sesuatu, Padahal iz
Amal bak Uagimy, dan boleh Jadi (pula) kaww
menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu;
Allah mengetahni, sedang kamu tidak mengetahmni.

Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (Al
Quran) dengan (membawa) kebenaran. Make
sembahlah Allah dengan memurnikan Kketaatan
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(Q.S. An-Nisaa’: 64).

(Q.S. Al-Ahzab : 36).

(Q.S. Al-Maidah : 48).

(Q.S. Asy-Syura : 38).

kepada-Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah
agama yang bersih (dari syirik).

Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan
untuk ditaati dengan seizin Allah.

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan
tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain)
tentang urusan mereka. dan Barangsiapa mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah
sesat, sesat yang nyata.

Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang
sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab
yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
geruan Tuhannya dan mendirikan shalat, scdang
urusan mereka (diputmakan)dengan mnayawarat anfara
mereka; dan mereka menatkahkan sebagian dari rezki
yang Kami berikan kepada mereka.




BIOGRAFI TOKOH
1. Al-Farabi

Nama lengkap Abu Nashar bin Muhammad bin Muhammad bin Tarkhan bin
Unzalagh. Dia terhitung tokoh filsafat terbesar di dunia Islam. Dia lahir di suatu
kota kecil bernama Wasij, wilayah farab, termasuk kawasan Turkistan, pada tahun
257 H atau 870 M, dari ayah berkebangsaan Persia dan Ibu berkebangsaan Turki,
dan meninggal tahun 339 H atau 950 m. Sejak muda dia terkenal mempunyai
bakat yang luar biasa dalam belajar bahasa. Konon dia bisa berbicara dalam tujuh
puluh macam bahasa.

2. Al-Mawardi

Nama lengkap ilmuwan Islam ini adalah Abu Hasan Ali bin Habib al-
Mawardi al-Bashri, yang hidup antara tahun 364 H atau 975 M dan 450 H atau
1059 M. Dia seorang pemikir Islam yang terkenal, tokoh terkemuka mazhab
Syafi'i, dan pejabat tinggi yang besar pengaruh pada pemerintahan Abbasiyah.
Setelah berpindah-pindah dari satu kota ke kota lain sebagai hakim, akhirnya dia
kembali dan menetap di Baghdad, dan mendapat kedudukan yang terhormat p~3~
pemerintahan Kholifah Qadir.

3. Ibnu Abi Rabi'

Tidak banyak yang dapat di ketahwi tentang ilmuwan politik Ielam ini, s
sebagai penulis buku vang berjudul Suluk al-Malik fi Tadbir af Man
(Pentaku Kaja dalam Pengelolaan Kerajaan —kerajaan), yang di persembahkar
kepada Kholifah Mu'tashim, kholifah Abbasiyah kedelapan yang memeri
pada abad IX Masehi. Buku fru d maksudkan agar di pergunakan sebagal ma
satou buku "pintar" olch kcpala ncgara itu, scpcrti hal pada awal abad
Niecolo Machiavelli menulis bukuberjudul 1l Principe (Sang Pangeran) da
persembahkan kepada Lorenzo di Medici, penguasa di Florence, Italia.

4. Muhammad Abduh

Dia dilahirkan dari keluarga petani pada labun 1849 di Mesu Hilu. Sel
belajar membaca dan menghafal Al-Quran di kampungnya, pada tahun 186
masukkan ke sekolah agama di Thantha, tetpai tampaknya dia kurang tert:
Karena itu Ia keluar dari sekolah tersebut dan mau kembali belajar atas buj
adik kakeknya. Dan akhimya Ia sekolah di Al-Azhar. Dalam tahun 1872, |
usia 23 tahun Abduh berkenalan dengan Afghani, dan darinya ia belajar me
agama dan ajaran Islam dengan kacamata yang baru.



5. Muhammad Rasyid Ridho

Ridho dilahirkan dalam tahun 1865 di kota Tripoli yang terletak di sebelah
utara Beirut, Libanon, dan sebelum Perang Dunia I masuk wilayah Suria. Ia
keturunan Husein bin Ali bin Abi Thalib. Dia mulai pendidikan formalnya di
Madrasah Ibtida'iyah Rasyidiyah di Tripoli, kemudian pada tahun 1883 memasuki
Madrasah Wathoniyah Islamiyah di Beirut di bwah pimpinan Hasan Jassar,
seorang pengagum Afghani, dia pengagum Afghani, namun ia seorang murid dari
'penggati'nya Afghani yaitu Abduh.

6. Munawir Sjadzali

Ia adalah tokoh intelektual dan agama serta diplomat, yang menjabat sebagai
menterl agama sejak Kabinet Pembangunan IV (1983-1988) hingga Kabinet
Pembangunan V (1988-1993), dilahirkan di Klaten, 7 November 1925, setelah
menamatkan Sekolah Menengah Pertama/ Tinggi Islam "Mamba'ul Ulum" di
Solo, selanjutnya metjadi guru & Ungaran, Semarang, dan selama masa
perjuangan kemerdekaan ikut menyumbangkan tenaga antara lain sebagai
penghubung antar Markas Pertempuran di Jawa Tengah dengan badan-badan
kelaskaran Islam.

7. Sayyid Quthb

Dilahirkan pada tahun 1906 dan wafat pada tahun 1966. Ia lulusan Dar al-
Ulum, Kairo, dan memulai karimyn scbagai guru sckolah, sama spcrti IIasan Al-
Banna, Kemudian din diangknt menjadi penilik pada Kementerian Pandidikan.
Pada tahun 1948 ja menulis buku dengan judul Al-Adalah al-ljtima'iyah fi al-
Islam (keadilan Sosial dalam Islam). Setelah itu dia tinggal selama dua tahun di
Amerlka Serlkat untuk mempelajari sistem dan organisasi pendidikan. Sepulang
dari Amcrika ia masuk menjadi anggota Al-Tkhwan al-Muslimin, dan kemudian
menjadi teoritikus utama dalam organisasi ini.

8. Surwandono

Lahir di Bantul 2 Mei 1971 pendidikan dasar dan menengah di selesaikan di
kota geplak, Bautul, sedangkan untuk jenjang S-1 di FISIP UNAIR di selesaikan
pada tahun 1994 di kota buaya, Surabaya dan lima tahun kemudian berhasil
menyelesaikan jenjang S-1 ilmm politik TIGM Jogjakarta. Sewaktu mahasiswa
aktif di HMI, Pemuda Muhammadiyah, BKPRMI dan Partai Keadilan. Kemudian
ia mengajar di Fisipol UMY pada tahun 1994, dan mendapat amanah untuk
mengajar mata kuliah Pemikiran Politik Islam, Sosiologi Politik Islam, serta
masalah Dunia Islam.



Nama
Tempat Tanggal Lahir
Nama Orang Tua
Bapak
Ibu
Alamat Rumah

No HP
E-Mail
Riwayat Pendidikan:

Pengalaman Organisasi:

Biodata Penulis

: Agus Salim
: Senawar, 9 Agustus 19983

: Gunawan

: Suratmi Bukhori Muslim

: J1. Palembang-Jambi km 212. Senawar Jaya-Bayung
Lencir MU-BA SUM-SEL

: 085228029981

- SD Negeri I, Senawar (Lulus 1995)

- MTs PP Assalam MU-BA (Lulus 1998)
- MA PP Ar-Risalah

- MA Al-I’ Anah Jogjakarta (Lulus 2002)

- Kaderisasi HMI UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta 2004-
2005

- Dewan Panarehat Organicast Lkatar ¥ ~fenonn t2ataeas
Ar-Risalah 2003-2004

- Departemen Pendidikan dan Kebud
Pelajar, Mahasiswa Sumatra Selata;
2004-2006

- Bendahara DPD KNPI Kota Jogjak






	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	PENGESAHAN
	HALAMAN NOTA DINAS I
	HALAMAN NOTA DINAS II
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI 
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN 
	CURRICULUM VITAE 

